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ABSTRACT

Sea surface temperature (SST) and chiorophyll-a (chl-a) are the important
oceanographic parameters determining the abundance and distribution of marine pelagic
organism, include skipjack tuna. The aim of this research is to determine the relationship
between SST and chi-a concentration with production of skipjack tuna off eastern coast of
Southeast Sulmuesi. Such relationship can be used to identify potential fishing ground of
skipjack tuna.

SST was derived by NOAA-AVHRR 16 and the data was collected from
Lembaga Antariksa dan Penerbangan Nasional (LAPAN). Chi-a was derived from
TERRA-MODIS satellite and the data twere obtained from Colorado Center of
Astrodynamics Research (CCAR) website. Skipjack tuna production data were obtained
from direct observation and pole and line fishermen reports (log book) from March to
June 2004.

The lowest SST occured at March, while the highest at April and Mny 2004.
The higher SST indicated a flow of water mass from nothern area to southern areq, From
March to May 2004, there was no significant change in chi-a concentration. In that
period, the chl-a concentration was relative low and uniformly distributed but significant
spatial variation was observed in June. The optismum observed SS5T for skipjack fishing in
the studied area ranged from 25 to 26 °C and from 31,5 to 32,5 °C ; the optimum chl-a
concentration ranged from 0,38 to 0,52 mg/m3. SST did not show strong influence on
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tw catch of skipjack tuna ; the catch of skipjack tuna more influenced by chl-a
concentration. The most productive  fishing gromud : i the potential fislhing arca off
esterit const of Seutheast Sulmwesi are between Wawaonii Istand and Memid Istand and
eastern Lhinbele Eslond/mortinvestern Menui Tsland.

Keyivords : chloroplyll-a, potential fishing gronud, sea surface temperature,  skipjack
trnag

ABSTRAK

Subu permukaan laut dan Klorofil-a merupakan parameter oscanografi
vang, penling dalam menenlukan kelimpahan dan distribusi organisme laut
pelagis, termasuk  cakalang, Penelitian  ini bertujuan  untuk menentukan
hubungan subu permukaan laut dan kiorofil-a terhadap hasil tangkapan
cakalang di perairan bagian timur Sulawesi Tenggara. Hubungan parameter
oseanograti dan hasil tangkapan cakalang lersebut dapat dijadikan acuan
schagai kondisi optimum bagi terbentuknya daerah penangkapan cakalang vany,
polensial.

Dala suhu permukaan laul diukur dengan saiclit NOAA-AVHRR 16
sedangkan  Klorofil-a  diukur  dengan satelit TERRA-MODIS. Data  hasil
tangkapan diperoleh dari observasi langsung dan jurnal lwnangkar'van (log book)
nelavan pole and line pada bulan Marethingga juni 2004

Subu pernmukasn jaut terendah terjadi pada bulan Maret sedangkan
tlertinggi lerjadi pada bulan April dan Mei. Sebaran suhu yang lebih tinggi
cenderung, terlihat berasal dari sisi utara kawasan perairan, kemudian menyebar
ke sefuruh sisi sclatan Kawasan perairan. Konsentrasi klorofil-a pada bulan
Maret sampai dengan Mei relatif konstan dan penyebarannya cenderung,
homogen  pada kawasan  perairan dengan nilai konsenirasi yang, rendah
sedangkan pada bulan Juni Konsentrasinya lebih linggi dengan sebaran yang,
heterogen. Kondist oscanograli optimum bagi penangkapan cakalang di perairan
bagian timur Sulawesi Tenggara terjadi pada suhu permukaan laul antara 25
sampai 26 "C dan 31,5 sampai 32,5 “C dengan konseatrasi klorofil-a antara 0,38
sampai 0,52 myg/m* Hasil langkapan cakalang tidak begilu dipengaruhi oleh
suhu permukaan laut, tetapi lebih dipengaruhi oleh konsentrasi Klorofil-a.
Berdasarkan sebaran nilai subu, konsentrast klorofil-a dan hasil langkapan
diketahui bahwa daecrah penangkapan cakalang, potensial di perairan bagian
timur Sulawesi Tenggara lerdapal pada dua lokasi vailu perairan antara P,
Wawonii dan P. Menui dan sebelah timur P Umbele/sebelah barat laut P
Menui,

Kata kunci @ cakalang, dacrah penanghapan ikan potensial, klorotil-a, suhu
permukaan laut

Hubuprgmt Subue Permgtkas Faret Davi 247




Reletin PSP, Volime XVEL Noo 2 Agnstus 2007

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kondisi perairan sanyal menentukan kelimpahan dan penyebaran
organisme di dalamnya. Di samping itu, seliap jenis organisme memiliki
kebutuhan  dan kesukaan  hidup  yang  berbeda-beda  terhadap
karakteristik lingkungannya.

Untuk mencapai  hasil  penangkapan ikan yang optimal
diperlukan informasi yang akural tentang, keberadaan sumberdaya ikan
agar operasi penangkapan dapat dilakukan pada dacrah penangkapan
vang tepat. Salah satu faktor vang diduga sangal menentukan
keberhasilan operasi penangkapan,  khususnya ikan cakalang, adalah
pengetahuan  tenlang kondisi oscanografi yang  disenanginya. Oleh
karena itu dalarmn penelitian mi dikaji pengaruh subu permukaan Jaul dan
konsentrasi klorofil-a untuk mengetahui daerah penangkapan cakalang,
yang, potensial di perairan bagian timur Sulawesi Tenggara.

1.1 Perumusan masalah

Suhu merupakan parameler oseanograli penting yang, dibutluhkan
oleh setiap organisme perairan untuk menunjang  berbagai  proses
kehidupannya. Bagi organisme yang hidup pada lapisan permukaan
perairan (pelagis) seperti ikan cakalang, secara spesifik kelimpahan dan
distribusinya lebih banyak dipengaruhi oleh suhu permukaan laul. Di sisi
lain bahwa lapisan permukaan merupakan zona pembentukan
produktivitas primer di perairan oleh proses  fotosintesis  yang,
membutuhkan konsentrasi klorofit-a. Untuk itu masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah :

1) Keterkaitan suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil
tangkapan ikan cakalang di perairan bagian timur Sulawesi Tenggara.

2) Dala subu permukaan ltaut dan klorofil-a yang optimum terhadap
kemungkinan terbentuknya daerah penangkapan yang, polensial.
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1.2 Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk :
1) Mengetahui hubungan suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap
hasil tangkapan ikan cakalang,
2) Mengeslimasi  daerah penangkapan  (fishing  ground) cakalang
berdasarkan data suhu permukaan laut dan klorofil-a.

Selanjulnya kegunaan penelitian ini adalah dapat membantu
pengelolaan  usaha penangkapan ifkan cakalang terutama  dalam
merencanakan  daerah penangkapan ikan (fisiing  ground), dengan
harapan dapat meningkatkan cfisiensi  dan  keefeklivan  operasi
penangkapan ikan.

1.3 Hipotesis

Hipotesis yang dimmji dalam pepelitian ini adalah bahwa hasil
tangkapan ikan cakalang dipengaruhi parameter oscanografi dalam hal
ini subu permukaan laul dan klorofil-a.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juni
2004 di perairan bagian timur Sulawesi Tenggara vang dibatasi dalam
122°124°30° BT dan 2°-3° LS (Gambar 1).

2.2 Pengumpulan Data

Data citra satelit untuk estimasi suhu permukaan laut diperolch
dari Instalasi Lingkungan dan Cuaca (ILC), salah satu unit kerja dari
Pusat  Pemanfaatan dan  Pengembangan  Penginderaan  Jauh
(PUSBANGJA) Lembaga Antariksa dan Penerbangan Nasional (LAPAN)
Jakarta. Data citra suhu permukaan laut merupakan hasil rekaman sensor
AVHRR dari satelit NOAA-16 yang dipilih secara mingguan dari bulan
Maret sampai dengan Juni 2004,
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Data klorofil-a diperoleh dari Colorado Central Astrodynamics
Research (CCAR) salah satu lembaga penelitian Universitas Colorado,
Amerika  Serikat yang tersedia pada alamat  websife
http./fe450.colorado.edu/~realtime/ modis. Data ini merupakan hasil olahan
dari satelit TERRA-MODIS (Moderate Imaging Spektroradiometer) komposit
8 hari.

Untuk keperluan validasi dilakukan pengukuran suhu
permukaan laut dan klorofil-a di lokasi penangkapan cakalang yang
nantinya akan dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dari
pengolahan citra satelit. Pengukuran suhu permukaan laut menggunakan
Unprotected Reversing Thermometer (thermometer bolak-balik terbuka) dan
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analisis konsentrasi klorofil-a mengikuli panduan vang dikemukakan
oleh Greenberg, etal (1992).

Data hasil tangkapan ikan cakalang diperoleh  dari hasil
pengamatan langsung dengan mengikuli operasi penangkapan  ikan.
Data vang dikumpulkan adalah berat hasil tangkapan (kg), ukuran
(kg /vkor) dan lokasi/ posisi penangkapannya. Ukuran ikan dibagi dalam
3 (tiga) Kategori vakni kelas A adalah berat >2,5 kg /ekor, kelas B 1 1,5-2,5
kg/ckor dan kelas € @ < 1,5 kg/ekor. Data hasil tangkapan yang
dihasitkan  dalam  penelitian ini diwgjudkan  dalam berat hasil
tangkapan/unit  penangkapan  (kg/rip)  dalam  salu munggu  yang
disesuatkan dengian rapge dala citra satelit yang diperoleh.

2.3 Pengolahan Data

Dalam pengolahan citra NOAA-AVHRR 16 untuk estimasi suhu
permukaan laul diakukan labhap-lahap sebagaimana prosedur vang
dikembangkan olch LAPAN sebagai berikut

1) {mport dala citra dari format file *.dat ke *.ers.
2) Mencari nilai gain/slope dan mtereept cilra.
) Pengolahan cilra dalam Er Mapper 6.1 :
(1) Pemilihan cilra vang bebas awan alau penutupan awannva
sedikil
(1) Cropping (pemotongan) citra
(111) Korcksi radiomolrik,
(iv) Koreksi geometrik
(v) Perhitungan suhu permukaan laut
(vii) Klasifikasi stthu permukaan laul
(vini) Filtering
(ix) Pembualan grud, legend, garis lintang dan bujur.

Unluk menampilkan citra olahan klorofil dari satelit TERRA-
MODIS dengan men-download dari websile
http:/fe450. colorado.cdu/~realtime/modis  dilakukan lahap-tahap  sebagai
berikut

1) Menentukan langgal dala citra dengan komposit 8 hari.

2) Menentukan Litik koordinat lokasi yany dipilih.
3) Data citra dapat langsung di-download.

Hubuigan S Permukaan Lt Dan.., 251
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Algoritma penentuan klorofil dihilung berdasarkan pada rasio
radiansi alau refleklansi yang diukur dalam spektral band biru dan hijau.
Uniuk melihal nilai spekiral dari pixel, maka dilakukan dengan
kombinasi kanal :

_ Kanal 9

Kanal 12

Hasil tangkapan ikan diolah unluk menghitung CPUE dengan
persamaan :

calch,

CPUE = —
effort,

t=1,2 ..n

dimana:

CPUE, = hasil tangkapan per upaya penangkapan (kg/Lrip) dalam
minggu i,

calch, = hasil tangkapan (kg) dalam mmggu i,

upava penangkapan (trip) dalam minggu |,

it

efforl;

Nilai CPUE kemudian diplot dalam  benluk peta  tematik
berdasarkan jumlah hasil tangkapan pada seliap wakiu dan lokasi
penangkapannya. Dengan melihat  hasil  tersebut  dapal  dikelahui
fluktuasi hasil tangkapan berdasarkan wakiv (temporal) dan sebaran
lokasi/ daerah penangkapannva (spasial).

24 Analisis Hubungan Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a
Terhadap Hasil Tangkapan Ikan Cakalang

Flubungan anlara laktor oseanograli suhu permukaan laut dan
klorofil-a hasil tangkapan ditentukan dengan analisis korelasi Spearman
Rank (Gasperz, 1992). Koefisien korelasi atau hubungan suhu permukaan
laut dan klorofil-a dengan hasil langkapan ikan cakalang, diuji dengan
menggunakan rumus 2

Zy=rNn-1
dengan mengikuti ketentuan bahwa :
Jika zhit € Ziabe, maka H. diterima

Jika zvi > Ziape, maka Ho ditolak
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Daerah Penangkapan Cakalang

Berdasarkan pembagiian lokasi penangkapan cakalang di perairan
bagian timur Sulawesi Tenggara vang kawasannya dibatasi dalam setiap
0,3° lintang maupun bujurnya ditemukan ada 8 kawasan lokasi
penangkapan vaitu

{1y Sebelah imur laut P. Buton

{2) Sebelah umur P. Wawonii

(3) Sekitar Kep. Saponda

() Antara P. Wawonii dan P.Moenui

(3) Scbelah timur P. Umbele/scebelah barat taut P. Menui
(6) Sebelah utara < timur laut P, Monul

(7) Sebelah barat laut - ulara P. Umbch

(8) Sebelah timur laut P. Umbele

3.2 Sebaran Suhu Permukaan Laut Secara Temporal dan Spasial

Citra suhu permukaan laut (SPL) menunjukkan bahwa sevara
umum SPL vang terendah terjadi pada bulan Maret dan tertinggi pada
butan Mei. Rondahinya SPL pada bulan Maret suhu diduga karena masth
ada pengaruh dari musim barat (Desember sampai Februari) yang SPL-
nva secara umum rendah. Tingginya SPL pada bulan Mei juga karena
faktor pengaruh musim dimana saat ini merupakan musim peralihan
oleh faktor angin muson. Soegiarto dan Birowo (1973) dan Nontji (1993)
menyalakan bahwa di perairan Indonesia suhu maksimum terjadi pada
mustm pancaroba I (sekitar April-Met) dan musim pancaroba 11 (sekitar
November). Pada saat musim peralihan tersebut kecepatan angin relatif
lemah sehingga proses pemanasan di permukaan terjadi lebih kuat.
Tingginya intensitas penyinaran pada permukaan laut yang lebih tenang
menycebabkan penyerapan panas ke dafam air faut lebih tinggi sehingga
suhu air menjadi maksimuna,

Huburgan sichine Pornudhaa Lant Dan... 253
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Gambar 2. Sebaran suhu permukaan laut

Citra SPL juga menunjukkan adanya pergerakan massa air vang,
lobih hangat cenderung mengalir dart bapian utara ke bagian selatan
kawasan perairan (Gambar 2). Hal mi diduga merupakan bagian dar
Arus Lintas Indonesia vakni pergerakan massa air dart Samudera Pasifik
ke Samudera Hindia vang melewatt sebagian besar laut di Indonesia
bagian timur termasuk Laut Banda (Wrtki, 1961; Gordon of of. 1984,

Cakupan wilayah dengan suhu vang lebih hangat febib Tuas G
banding suhu vang lebih dingin (Gambar 23, kecuah pada s akia dimana
suhu rendah begitu dominan seperti pada bulan Maret. Hal i terjadi
karena sebagian besar cakupan waklu merupakan musn peralihan
dimana suhu umumnva hangat dan demimman melimgkupr Kawasan
perairan,

3.3 Sebaran Konsentrasi Klorofil-a secara Temporal dan Spasial

Konsentrasi Korotil-a pada bulan Maret sampar VMer relatil sama
dan tidak menunjukkan perubahan dalant selang wakiu tersebut vaitu
anfara 0,20-0.27 myp/m® unluk perairan vanyg jauh dan pantar dan 68
3,92 mg/m* pada dacrah dekoy pantar (Gambar 3). Sedangkan pada
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bulan Juni memperlihatkan sebaran yang heterogen pada seluruh sisi
kawasan perairan dengan kisaran konsentrasi vang lebih tinggi 0,40-0,70
myg/mg? Tingginya konsentrasi klorofil-a pada bulan Juni dibanding
bulan-bulan sebelumnya diduga disebabkan oleh faktor musim dimana
pada bulan ini sudah memasuki musim timur. Mulai menguatnya tiupan
angin pada saal tersebut memungkinkan terjadinya lurbulensi dari
bawah lapisan permukaan dimana konsentrasi klorofilnya lebih linggi
karena proses sinking (penenggelaman) sampai ke lapisan termoklin
(Steel and Yelch, 1960 yang, diacu dalam Parsons ct al., 1984).

Gambar 3. Sebaran konsentrasi klorofil-a

Tingginya Konsentrast Klorofit-a pada peratran pantai Karena
masih adanya pengaruh daratan vang mengalirkan unsur hara terlentu
seperti nitrat, fospal dan silikal sebagai hasil aktifitas di atasnya. Di
samping ilu, tingginya konsentrast i diduga oleh hasil produklifilas
primer dari terumbu Karang yvang, mengelilingt pulau-pulau kecil di
sekitar daerah tersebut seperti Po Umbele, P Labengke, P. Menui,
P.Padea, P.Wawonii dan lain-lain (Nybakken, 1992),
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3.4 Hasil Tangkapan Cakalang

Pada bulan  Maret  operasi penangkapan  lebih - banyak
terkonsentrasi pada kawasan utara lokasi penangkapan seperti pada
sebelah timur P. Umbele/ sebelah barat Taut P Menui, sebelah barat laut-
utara P. Menui dan sebelah timur P Umbele, Hasil tangkapan terbanvak
cenderunyg terdapal pada sebelah umur P Umbcle/barat laut P. Menuy,
sedangkan yang paling, sedikit terdapat pada lokasi barat laul-utara P.
Umbele dan antara P. Wawonii dan P. Menui. Pada bulan April intensitas
operasi penangkapan lebih banvak dilakukan diantara P. Wawonii dan P.
Menui dan sebelah timur P.Wawonii dengan hasil tangkapan yang lebih
sodikil, sedangkan intensitas penangkapan vang kurang tefjadi pada
scbhelah timur Po Umbele/ sebelah barat laut P. Menui dan sebelah barat
laut-ulara P. Umbele dengan hasil langkapan yany, lebih banyak. Pada
bulan Mei intensilas penangkapan banyak terkonsentrast pada scbelah
tLimur P. Umbele/sebelah barat laut P, Menui dan sebeld ur laut P.
Umbeole dongan hasil tangkapan yang juga umumnya' tebili banyak pada
dacrah _konsentrasi tersebut. Pada_ bulan Juni .inle g operasi
penangkapan banyak terkonsentrasi pada antara P am; dan P.
Menui, sebelah timur P. Menui/ sebelah barat laut Rs an sebelah
ulara-timur laut P. Menui dengan’juiitah: ik: okap juga
cenderung lebih banyak pada lokasi e 5

3.5 Hubungan‘,,s;;hu Permukaan Laut ‘g 1 - Klor -d dengan Hasil
Tangkapan Cakalang ‘

Kondisi suhu permukaan laul dan kiorofil-a yang, terjadi pada
bulan Maret sampai Juni-2004 pada -lokasi penangkapan -diperoleh
sebarannya terhadap hasil tangkapan cakalang (Gambar 4). Berdasarkan
Gambar 4 Lersebut terlihat bahwa hasil tangkapan cakalang terbanyak
berada kisaran suhu 25 - 26 °C dan pada suhu 31,5 - 32,5 °C dengan
konsentrasi klorofil-a yang, sama yakni 0,38 - 0,32 mg/m®. Di sisi lain
diperoteh hasil tangkapan dengan inlensitas yang tinggi akan telapi
jumlahnya dalam kategori sedang yakni terdapat pada kisaran suhu 28,5
- 30,3 °C dengan konsentrasi Klorofil-a 0,35 - 043 mg/m*,
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Gambar 4. Pola hubungan suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil
Berdasarkan hasil uji hipotesis hubungan suhu permukaan laut
dengan hasil tangkapan cakalang diperoleh bahwa hinmg sebesar ~(0,983 <
Ztaver 1,96 pada taraf signifikansi 95 %. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara suhu permukaan laut
terhadap laju peningkatan atau penurunan hasil tangkapan ikan
cakalang.

Adapun hasil uji hipotesis antara klorofil-a dengan  hasil
langkapan cakalang diperoleh yakni Zhiung, senilai 2,850 > zura senilai 1,96
pada taraf signifikansi 95%. Hal ini berarti bahwa konsentrasi klorofil-a
berpengaruh dalam menentukan fluktuasi hasil tangkapan ikan cakalang,

Berdasarkan analisa di atas diketahui bahwa di perairan bagian
timur Sulawesi Tengpara fluktuasi hasil tangkapan ikan cakalang tidak
begitu ditentukan oleh tinggi-rendahnya suhu permukaan laut, akan
tetapi lebih ditentukan oleh tingginya konsentrasi klorofil-a. Hal ini
terjadi  karena pada dasarnva secara  Kescluruhan  kondisi  suhu
permukaan laut di perairan bagian timur Sulawesi tenggara sudah
berada pada kisaran yang optimum (24,03 - 31,77 °C} sehingga pengaruh
suhu tidak lagi begitu signifikan pada setiap lokasi penangkapan.
Kondisi ini akan berbeda pada dacrah yang memiliki konsentrasi klorofil-
a yang, tinggi dan selalu konsisten setiap waktu seperti pada perairan
sebelah timur P, Umbele/sebelah barat laut P. Menui dimana hasil
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tangkdpan pada daerah tersebut wndomnp lebih banvdk ‘dan ukuran
lkannya pun lebih beear d 1bandm}, daerah lamnva '

3.6 Daemh Potensml Penangkapan Cakalmg d1 Per.nran Bagmn;
Timur Sulawesi Tenggara '
Kesteven  (1973), menyatakan bahwa _pengemban},an usaha
perikanan haruslah dltm]au secara hio-techhico-socio-ecomic approach. Hasil
vang diperoleh berdasarkan kriteria tersebut bahwa lokasi yang memiliki -
potensi cakalang yang tinggi terdapat pada lokasi antara P. Wawonii dan -
P. Menui dan sebelah timur P. Umbele/ sebelah baral laut P. Menui.
Selanjulnya potensi cakalang, yang sedang, terdapat pada sebelah timur -
laut P.Buton, sebelah barat laut-ulara P.Umbele dan sebelah timur laut P.
Umbele. "Lokasi ponang*kapan mka]any domvan polensi yang rendah
terdapat pada .sebelah Limur P.-Wawonii, soktlar Kep Saponda™dan
sebelah timur laut P. Umbele. Hasil ini diwujudkan ke dalam pela
tematik sebagaimana yang tertera pada Gambar 1.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

1) Kondisi oseanografi yang memberikan hasil tangkapan yang
optimum terjadi pada suhu 25-26° C dan 31,53-32,5°C dengan
konsentrasi klorofil-a yang, sama yaitu 0,38-0.52 mg /m?.

2y TFluktuasi hasil tangkapan tkan cakalang tidak begitu ditentukan
oleh tinggi-rendahnya suhu permukaan laul, akan tetapi lebih
ditlentukan oleh konsentrasi klorofil-a.

3) Daerah potensial penangkapan ikan cakalang di perairan bagian
timur Sulawesi Tenggara terdapal pada dua lokasi yailu di
perairan antara P. Wawonii dan P.Menui dan di timur P.
Umbele/barat laut P. Menui.

4.2 Saran
1) Pada daerah penangkapan yang potensial perlu peningkatan
upaya penangkapan, pada daerah yang potesinya sedang perlu
dilakukan pembatasan upaya penangkapan dan pada daerah
yang kurang potensial perlu pengurangan upaya penangkapan.
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2) Untuk peneliban selanjutnya perlu  pengumpulan data
oseanografi dan hasil tangkapan pada seluruh musim
penangkapan.

3) Diperlukan pula penambahan pengamatan parameter kondisi
oseanografi lainnya seperti salinitas, kecepatan arus, oksigen
terlart, dan parameter lainnya.
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